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METODE PENELITIAN

31  Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan, menggambarkan, dan melukiskan
fenomena mengenai sistem dan prosedur dalam pelaksanaan gadai emas di perbankan
syariah dan juga penelitian ini mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan
data atau kejadian dengan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yangditeliti secara tepat. Menurut Suryabrata (2010), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi)
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian atau akumulasi data dasar dalam cara
deskriptif semata mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling berhubungan,
mentest hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna dari implikasi,
walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat juga
mencakup metode-metode deskriptif. Adapula tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

PSAK 107 adalah standar yang digunakan untukpelaporan keuangan di
Indonesia.PSAK yang digunakan dalam ini adalah penelitian PSAK 107, yang berisi
tentang: Tujuan, Ruang Lingkup dan Pengertian ljarah, Pengakuan dan Pengukuran

Akuntansi Pemilik dan Akuntansi Penyewa), penyajian, pengungkapan, dan
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penarikan. Dalam Rahn emas penentuan biaya dan pendapatan sewa (ijarah)
dilakukan berdasarkan akad pedamping dari gadai emas syariah yaitu akad ijarah.

Dalam penelitian Wartoyo, David Viansyah (2016), tentang perlakuan PSAK
107 terhadap produk gadai emas di bank jabar banten (BJB) Syariah, menyatakan
bahwa Perlakuan akuntansi gadai emas syariah khususnya pada akad ijarah di
BJB Syariah KCP Jatibarang yang diatur pencatatan dalam SK : 102/SK/DIR-
BSS/2011 sudah memenuhi perlakuan akuntansi menurut PSAK 107, baik dalam hal
penyusutan, pendapatan sewa, beban, piutang, biaya perbaikan, penyajian dan
pengungkapan. Sedangkan mengenai, biaya perolehan, jual-dan-ijarah, ijarah lanjut,
dan perpindahan kepemilikan objek ijarah dalam ijarah muntahiya bi al-tamlik tidak
berlaku pada akad atau akuntansi ijarah yang berada pada transaksi gadai.Akad ijarah
yang menjadi salah satu akad padagadai emas syariah sebaiknya diubah dengan akad
wadiah yad-amanah, karena objek ijarah atau barang yang disewakan untuk nasabah
merupakan suatu aset inventaris tetap milik suatu perbankan yang berupa brankas
penyimpanan untuk emas yang menjadi objek gadai.

Dalam penelitian Nur Amelia Ramadhani, (2012) tentang analisis perlakuan
akuntansi pembiayaan gadai syariah PT. Bank BNI Syariah, TBK.Cabang Makassar,
menyatakan bahwa PT. Bank BNI Syariah telah menjalangkan pedoman akuntansi
PSAK 107, dan telah sesuai dengan penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia No0.26/DSN-MUI/111/2002. Serta Tingkat pengembalian
keuntungan dari pendapatan pembiayaan gadai syariah (rahn) untuk tahun 2010 ke

tahun 2011 mengalami peningkatan.
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Jadi dari penelitian yang saya jelaskan di atas bahwa sudah banyak yang
menerapkan atau menjalankan pedoman akuntansi PSAK 107 dan sesuai dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.26/DSN-MUI/I11/2002,
hanya ada satu ang saa ketahuai yang belum menerapkan atau menjalankan pedoman
akuntansi PSAK 107 dan belum sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia No.26/DSN-MUI/111/2002.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3:2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Karena didalam penelitian
ini memuat gambaran dan deskripsi pelaksanaan dan operasional gadai syariah
khususnya gadai emas di BNI Syariah cabang panam pekanbaru sesuai prosedur
pembiayaan akuntansi sesuai dengan PSAK 107 (akad ijarah).
3.2.2 Sumber Data
Sumber data di penelitian ini jelas yaitu sumber data primer. Yang mana
peneliti langsung mencari data langsung dari sumbernya. Peneliti berusaha mencari
langsung data dengan berinteraksi dan mengobservasi dengan pegawai serta
lingkungan Bank Syariah tersebut.
a. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
peneliti. Dalam penelitian ini, data di dapatkan dari wawancara dengan

praktisi tempat penulis melakukan penelitian
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b. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari pihak yang lain yang telah di
publikasikan dalam hal ini dokumen ataupun data lainnya terutama yang

berhubungan dengan akuntansi rahn.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data diperoleh dari buku-buku, literatur-literatur,
peraturan perundangan, dokumen resmi, tulisan-tulisan ilmiah dan sumber
kepustakaan lainnyayang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang
diperoleh dengan teknik ini adalah data sekunder.
b. Studi Lapangan
Penelitian ini data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di
lapangan yang meneliti langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1) Wawancara
Metode wawancara yaitu suatu proses interaksi dan komunikasi
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden. Sedangkan responden adalah orang yang memberikan

keterangan atau data yang diperlukan oleh peneliti melalui wawancara
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responden tersebut. Teknik ini dilaksanakan untuk mengetahui kondisi
internal perusahaan.
2) Observasi (pengamatan)

Teknik observasi atau pendekatan untuk mendapatkan data primer
dengan cara mengamati langsung objek datanya. Pengamatan dilakukan
tanpa harus terlibat dengan subjek penelitian, untuk menjaga objektivitas.

3) Browsing
Yaitu melakukan pencarian informasi melalui jalur internet untuk

membuka website Fatwa Dewan Nasional Syariah.

3.4  Objek dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian di Bank BNI
Syariah Pekanbaru yang memberikan secara khusus pelayanan kepada masyarakat
sesuai dengan prinsip — prinsip syariah. Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank BNI

Syariah Pekanbaru yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman kota Pekanbaru.

3:;5  Teknik Analisis Data

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
yaitu metode yang memberikan gambaran secara uum dan sistematis, faktual dan
akurat tentang objek penelitian dengan meneliti dan membahas data yang ada untuk
di analisis, kemudian membandingkan antara kenyataan yang terdapat di perusahaan

dengan teori yang telah di pelajari dan dia ambil kesimpulan.
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi.
Reduksi Data

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyerderhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
catatan tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, menelusur data, menulis memo dan
sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan.
Display

Data Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif. Penyajian juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel, dan bagan.
Verifikasi dan Penegasan

Kesimpulan Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan
kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang

telah disajikan.



